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PENGANTAR

Banyak yang tidak menyadari bahwa pembentukan sebuah bangsa senantiasa

dimulai dengan pembangunan di peringkat komunitas sebagai sebuah unit

kemasyarakatan terkecil. Ketika sebuah negara gagal membangun nilai-nilai kebangsaan

baik itu berupa toleransi, rasa kebersamaan, senasib sepenanggungan dan saling

menghargai di peringkat komunitas, maka akan sangat sulit membangun bangsa (nation)

yang lebih abstrak dan imajiner. Berbagai konsep kajian kebangsaan menyimpulkan

demikian, mulai dari karya Alexis dToquiville yang klasik tentang Demokrasi di Amerika

sampai kepada kajian kontemporer Benedict Anderson. Inilah yang menjadi dasar dalam

melakukan kajian berupa penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian

lapangan (field research) yang akhirnya penulis tuangkan dalam bentuk buku ini.

Menggunakan data-data yang penulis ambil sewaktu menyelesaikan pendidikan

doktor falsafah (PhD) di Universiti Utara Malaysia, gayung bersambut ketika Universitas

Negeri Padang tempat penulis mengabdi memberikan stimulan dana Bantuan Operasional

Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN) 2013 untuk menuliskan lagi dalam format buku.

Karena itu penulis menghaturkan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah

berkontribusi dalam mewujudkan buku ini. Semoga sumbangan tulisan yang sederhana

ini semakin memberikan pemahaman yang utuh kepada para pembaca tentang kajian

administrasi negara tentang pengelolaan komunitas, pembangunan bangsa dan tentu saja

pentingnya toleransi dan kebersamaan dalam menyelesaikan berbagai masalah

kemasyarakatan yang senantiasa telah dan akan kita hadapi bersama.

Selamat membaca

Padang, 20 November 2013
Penulis

Afriva Khaidir
Lektor Kepala dalam Ilmu Administrasi Negara
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